40

BAB IV
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data
1. Kondisi Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji bagaimana pengaruh media video terhadap motivasi belajar siswa materi sejarah Islam kelas V SD Negeri Banjaragung 03 kecamatan Warureja kabupaten Tegal Tahun Ajaran 2018/2019. Adapun pemerolehan data mengenai sekolah didapat dari hasil observasi dan dokumentasi yang dilakukan pada tanggal 04 Agustus 2018 berupa biografi sekolah, visi misi, keadaan guru, keadaan siswa, serta pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah tersebut. Selain itu, data dalam penelitian ini diperoleh pula dari skor angket motivasi belajar siswa baik sebelum menggunakan media video maupun sesudah menggunakan media video pada materi sejarah Islam berupa kisah Nabi Sulaiman dan Ratu Balqis. Penelitian ini dilakukan sebanyak 4 kali, di mana pada tahap awal peneliti melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi dalam proses pembelajaran PAI. Tahap kedua, yakni observasi mengenai kurikulum, silabus, RPP, serta buku pedoman pembelajaran yang digunakan oleh guru. Pada tahap ketiga dan keempat yaitu penyebaran angket setelah dilakukan pembelajaran materi sejarah Islam kisah Nabi Sulaiman dan Ratu Balqis baik itu tanpa menggunakan media video ataupun dengan menggunakan media video.
a. Sejarah Berdiri SD Negeri Banjaragung 03
SD Negeri Banjaragung 03 merupakan sekolah milik pemerintah daerah kabupaten Tegal yang berdiri pada tanggal 01 Agustus 1985, beralamat di dukuh Banjaranyar RT 03 RW 07 desa Banjaragung Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal. Sekolah tersebut berdiri pada luas tanah 3.500 m2, yang berlokasi tepat di depan jalan utama desa Banjaragung dikelilingi oleh rumah warga desa.

Sebelum berdirinya SD Negeri Banjaragung 03 ini, anak-anak di dukuh Banjaranyar bersekolah di SD Negeri Banjaragung 01 yang terletak di Dukuhturi Desa Banjaragung. Namun, karena daya tampung siswa yang tidak mencukupi sehingga melalui pertemuan masyarakat dengan pemerintah desa, mengadakan musyawarah untuk membahas perlunya membangun sekolah baru di dukuh Banjaranyar. Akhirnya dari hasil musyawarah tersebut, dibangunlah tiga unit ruang kelas di atas tanah milik warga yang dibeli pemerintah daerah. Pembangunan gedung sekolah tersebut merupakan hasil usaha  pemerintah desa melakukan pengajuan pengadaan gedung sekolah untuk dukuh Banjaranyar kepada pemerintah daerah kabupaten Tegal. Kondisi SD Negeri Banjaragung 03 makin maju dan berkembang dari segi bangunannya sampai saat ini dengan terus melakukan perbaikan-perbaikan.  
b. Visi dan Misi
1) Visi

Visi SD Negeri Banjaragung 03 Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal “Unggul dalam prestasi, santun dalam berbudi”.
2) Misi

a) Membentuk peserta didik agar memiliki akhlak yagn mulia, beriman, dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

b) Menumbuhkembangkan kecerdasan dan keterampilan peserta didik agar mampu berprestasi diberbagai bidang.

c) Menghasilkan lulusan yang mampu bersaing dijenjang berikutnya.

d) Sehat jasmani rohani.

e) Berkepribadian yang mantap dan mandiri, serta bertanggungjawab kemasyarakatan dan kebangsaan.
c. Keadaan Guru dan Karyawan

Guru di suatu lembaga pendidikan mempunyai peranan penting, karena tanpa adanya seorang guru maka kegiatan belajar mengajar di sekolah tidak dapat terlaksana. Selain itu, guru juga sebagai orang tua di kelas di lingkungan sekolah yang telah diamanahi oleh orang tua siswa. 

Karyawan dalam hal ini ialah penjaga sekolah yang membantu dalam proses pembelajaran di sekolah. Baik dalam persiapan ruang belajar siswa, mempersiapkan kebutuhan guru, dan lain-lain.

Adapun keadaan guru di SD Negeri Banjaragung 03 berdasarkan data yang diperoleh pada saat penelitian berjumlah 12 orang guru dan 1 penjaga sekolah. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.1 Daftar Nama Guru dan Karyawan 
	No
	Nama
	L/P
	Jabatan
	Pendidikan

	1
	Dulkhalim, S.Pd.SD.
	L
	Kepala Sekolah
	S-1

	2
	Nur Rikhayati, S.Pd.
	P
	Guru Kelas I
	S-1

	3
	Siska Febrian Selviana, S.Pd.
	P
	Guru Kelas II A
	S-1

	4
	Cipto Aji Sudadi, S.Pd.
	L
	Guru Kelas II B
	S-1

	5
	Slamet Maftukhah, S.Pd.
	P
	Guru Kelas III
	S-1

	6
	Sunarti, S.Pd.SD.
	P
	Guru Kelas IV A
	S-1

	7
	Ragiman, S.Pd.
	L
	Guru Kelas IV A
	S-1

	8
	Kuwiyah, S.Pd.SD.
	P
	Guru Kelas V A
	S-1

	9
	Intani Rosia Maulina, S.Pd.
	P
	Guru Kelas V B
	S-1

	10
	Sugiono, S.Pd.
	L
	Guru Kelas VI A
	S-1

	11
	Samsul Ma’arip, S.Pd.
	L
	Guru Kelas VI B
	S-1

	12
	Kurniati, S.Pd.I.
	P
	Guru PAI
	S-1

	13
	Trisnaeni, S.Pd.
	P
	Guru Olahraga
	S-1

	14
	Sudibyo
	L
	Penjaga Sekolah
	SMA


d. Keadaan Siswa

Keadaan siswa SD Negeri Banjaragung 03 tahun ajaran 2018/2019 berdasarkan data peserta didik sekolah berjumlah 268 siswa yang terdiri dari 151 siswa laki-laki dan 117 siswa perempuan yang terbagi dalam 10 kelas. Adapun rincian jumlah siswa SD Negeri Banjaragung 03 Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal tahun ajaran 2018/2019 adalah sebagai berikut:

Tabel. 4.2 Keadaan Siswa SD Negeri Banjaragung 03
	No
	Kelas
	Jumlah Rombel
	Jumlah Siswa
	Jumlah

	
	
	
	laki-laki
	Perempuan
	

	1
	I
	1
	17
	22
	39

	2
	II 
	2
	26
	21
	47

	4
	III 
	1
	27
	17
	44

	5
	IV 
	2
	26
	17
	43

	7
	V 
	2
	22
	18
	40

	9
	VI 
	2
	33
	22
	55

	Jumlah
	151
	117
	268


e. Sarana Prasarana

Sarana prasarana merupakan salah satu komponen yang menunjang proses belajar mengajar. Berbagai fasilitas yang tersedia diarahkan untuk kegiatan pembelajaran. Berikut rincian keadaan sarana prasarana di SD Negeri Banjaragung 03 sebagai berikut:

Tabel 4.3 Sarana dan Prasarana SD Negeri Banjaragung 03
	No
	Sarana dan Prasarana
	Jumlah Ruang
	Keterangan

	 1
	 Ruang Kelas
	7
	Baik

	 2
	 Ruang Kepala Sekolah & Guru
	1
	Baik

	 3
	 Perpustakaan
	1
	Baik

	 4
	 Dapur
	1
	Baik

	 5
	 Toilet Guru
	1
	Baik

	 6
	 Toilet Siswa
	2
	Baik

	 7
	 Lapangan Olahraga
	1
	Baik

	Jumlah
	14
	Baik


f.   Kurikulum

Kurikulum merupakan faktor penting dalam suatu pembelajaran. Karena menjadi suatu pedoman dalam melakukan proses belajar mengajar agar terarah dan terencana. Kurikulum yang digunakan di SD Negeri Banjaragung 03 kelas V khususnya mata pelajaran PAI ialah mengacu pada kurikulum 2013.
2. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Banjaragung 03 terhitung pada tanggal 14 dan 21 September 2018. Responden dalam penelitian ini yaitu kelas V B berjumlah 20 siswa. Data penelitian ini diperoleh dari skor angket motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan media video. Penelitian ini dilakukan dalam 2 minggu, dimana dalam 1 minggu untuk 1 kali pertemuan dalam 2 jam pembelajaran. 

Pertemuan pertama pada tanggal 14 September 2018, peneliti melakukan penelitian melalui observasi pada saat pembelajaran tanpa menggunakan media video. Setelah pembelajaran selesai, siswa diberi angket untuk mengetahui bagaimana motivasi belajar siswa sebelum menggunakan media video.
Tabel 4.4 Pedoman Observasi Kegiatan Guru dalam Pembelajaran

(Pertemuan Pertama)
	No
	Aspek yang diamati
	Keterangan

	
	
	Ada
	Tidak

	1.
	Mengkondisikan situasi pembelajaran dan kesiapan siswa untuk mengikuti pembelajaran.
	√
	

	2.
	Apersepsi
	√
	

	3.
	Membangkitkan semangat dan motivasi siwa.
	
	√

	4.
	Menyampaikan tujuan dan indikator yang ingin dicapai.
	√
	

	5.
	Penggunaan media atau alat pembelajaran yang sesuai dengan indikator bahan ajar.
	√
	

	6.
	Pemusatan perhatian siswa pada proses pembelajaran.
	√
	

	7.
	Teknik menjelaskan atau menyampaikan materi.
	√
	

	8.
	Guru memberikan contoh-contoh terkait dengan pelajaran yang diajarkan.
	√
	

	9.
	Pengelolaan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media video.
	
	√

	10.
	Memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca dan mempelajari materi
	√
	

	11.
	Pemberian kepada siswa untuk bertanya dan pengungkapan pendapat.
	√
	

	12.
	Mengamati kesulitan dan kemajuan belajar siswa.
	√
	

	13.
	Keterampilan menerangkan kembali atau menyimpulkan materi yang disampaikan.
	√
	

	14.
	Keterampilan memberikan kegiatan tindak lanjut setelah pencapaian materi.
	√
	

	15.
	Kemampuan memberikan evaluasi pembelajaran yang sesuai dengan indikator yang ingin dicapai.
	√
	


Tabel 4.5 Pedoman Observasi Siswa dalam Pembelajaran

(pertemuan Pertama)

	No
	Aspek yang Diamati
	Keterangan

	
	
	Ada
	Tidak

	1.
	Mengamati gambar atau video yang sesuai dengan materi.
	√
	

	2.
	Mengemukakan hasil pengamatannya.
	
	√

	3.
	Mendengarkan penjelasan materi yang disampaikan oleh guru.
	√
	

	4.
	Memberikan respon positif terhadap materi yang disampaikan.
	√
	

	5.
	Aktif bertanya dan mengungkapkan pendapat.
	
	√

	6.
	Menyimpulkan intisari pelajaran tersebut.
	√
	

	7.
	Mengerjakan angket yang dibagikan peneliti.
	√
	


Dari hasil observasi kegiatan guru dan siswa saat pembelajaran materi sejarah Islam pada pertemuan pertama yang dilakukan tanpa menggunakan media video dapat dikatakan cukup baik. Meskipun, masih banyak siswa yang mengobrol, bengong, kurang memperhatikan penyampaian guru serta kurang aktif dalam proses pembelajaran. 
Pertemuan kedua pada tanggal 21 September 2018, peneliti melakukan penelitian kembali melalui observasi pada saat pembelajaran dengan menggunakan media video. Setelah itu, penyebaran angket kepada siswa untuk mengetahui pula bagaimana motivasi belajar siswa sesudah menggunakan media video.

Tabel 4.6 Pedoman Observasi Kegiatan Guru dalam Pembelajaran

(Pertemuan Kedua)
	No
	Aspek yang diamati
	Keterangan

	
	
	Ada
	Tidak

	1.
	Mengkondisikan situasi pembelajaran dan kesiapan siswa untuk mengikuti pembelajaran.
	√
	

	2.
	Apersepsi
	√
	

	3.
	Membangkitkan semangat dan motivasi siwa.
	√
	

	4.
	Menyampaikan tujuan dan indikator yang ingin dicapai.
	√
	

	5.
	Penggunaan media atau alat pembelajaran yang sesuai dengan indikator bahan ajar.
	√
	

	6.
	Pemusatan perhatian siswa pada proses pembelajaran.
	√
	

	7.
	Teknik menjelaskan atau menyampaikan materi.
	√
	

	8.
	Guru memberikan contoh-contoh terkait dengan pelajaran yang diajarkan.
	√
	

	9.
	Pengelolaan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media video.
	√
	

	10.
	Memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca dan mempelajari materi
	√
	

	11.
	Pemberian kepada siswa untuk bertanya dan pengungkapan pendapat.
	√
	

	12.
	Mengamati kesulitan dan kemajuan belajar siswa.
	√
	

	13.
	Keterampilan menerangkan kembali atau menyimpulkan materi yang disampaikan.
	√
	

	14.
	Keterampilan memberikan kegiatan tindak lanjut setelah pencapaian materi.
	√
	

	15.
	Kemampuan memberikan evaluasi pembelajaran yang sesuai dengan indikator yang ingin dicapai.
	√
	


Tabel 4.7 Pedoman Observasi Siswa dalam Pembelajaran

(pertemuan Kedua)

	No
	Aspek yang Diamati
	Keterangan

	
	
	Ada
	Tidak

	1.
	Mengamati gambar atau video yang sesuai dengan materi.
	√
	

	2.
	Mengemukakan hasil pengamatannya.
	√
	

	3.
	Mendengarkan penjelasan materi yang disampaikan oleh guru.
	√
	

	4.
	Memberikan respon positif terhadap materi yang disampaikan.
	√
	

	5.
	Aktif bertanya dan mengungkapkan pendapat.
	√
	

	6.
	Menyimpulkan intisari pelajaran tersebut.
	√
	

	7.
	Mengerjakan angket yang dibagikan peneliti.
	√
	


B. Hasil Pengujian Hipotesis
1. Motivasi Belajar Siswa Kelas V B Sebelum Menggunakan Media Video pada Materi Sejarah Islam

Pertemuan pertama pada kelas V B dilaksanakan pada tanggal 14 September 2018. Penelitian ini dilakukan tanpa menggunakan media video pada proses pembelajaran, untuk mengetahui motivasi belajar siswa yaitu dengan melakukan penyebaran angket kepada siswa sebanyak 28 item pernyataan. Hal itu dilakukan untuk mengetahui motivasi belajar siswa tanpa menggunakan media video dalam kategori tinggi, sedang, atau rendah. Untuk mengetahui hal tersebut, maka skor dari responden harus dikelompokkan menjadi tiga kelompok terlebih dahulu dengan mencari nilai mean, standar deviasi, dan TSR. Berikut hasil skor angket motivasi belajar siswa kelas V B sebelum menggunakan media video, sebagai berikut:

60
70
66
53
61
70
68
60
63
54

61
57
67
63
63
61
67
59
65
60

Dari data skor motivasi sebelum menggunakan media video di atas dapat diketahui nilai tertinggi yaitu 70 dan nilai terendah yaitu 53. Dari data skor motivasi tersebut dengan menggunakan uji T sampel berpasangan pada SPSS versi 21 diperoleh nilai mean dan standar deviasi sebelum dan sesudah menggunakan media video yaitu untuk sebelum menggunakan media video nilai rata-rata sebesar 62,40 dan standar deviasi adalah 4,773. Berikut ini dijelaskan tabel output paired sample statistic. 
Tabel 4.8 Output Paired Sample Statistic

[image: image1]
Dari hasil perhitungan di atas, maka dapat digunakan untuk mengetahui tingkat motivasi sebelum menggunakan media video dalam kategori tinggi, sedang, atau rendah. Untuk menentukan kriteria tinggi, sedang , rendah dengan rumus sebagai berikut:
	Kategori
	Rumus Perhitungan

	Tinggi
	X > M + 1 SD

	Sedang
	M – 1 SD ≤ X ≤ M + 1 SD

	Rendah
	X < M – 1 SD


Tinggi = M + 1 . SD

       =  62,40 + 1 . (4,773)


       = 67,173 dibulatkan menjadi 67 ke atas (67 – 70)

Sedang = M + 1 . SD

        = 62,40 + 1 . (4,773)


        = 67,173 dibulatkan menjadi 67


        = M – 1 . SD

        = 62,40 – 1 . (4.773)


        = 57,627 dibulatkan menjadi 58

Jadi tingkat motivasi kategori sedang yaitu diantara nilai (59 – 66) 

Rendah = M – 1 . S


        = 62,40 – 1 . (4,773)


        = 57,627 dibulatkan menjadi 58 ke bawah (53 – 58)

Berdasarkan kategori skor tinggi, sedang, dan rendah (TSR) yang telah dijelaskan di atas, untuk langkah selanjutnya yaitu memasukkan dalam rumus presentase, yaitu:
Prosentase =   F   x 100%



    N

Tabel 4.9 Prosentase motivasi siswa sebelum menggunakan media video
	Interval
	Kelompok
	Frekuensi
	Presentase

	67-70
	Tinggi
	5
	25%

	59-66
	Sedang
	12
	60%

	53-58
	Rendah
	3
	15%

	Jumlah
	20
	100%


Gambar 4.1 Histogram Prosentase motiasi siswa sebelum media video
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Berdasarkan tabel dan histogram di atas dapat diketahui bahwa motivasi belajar siswa sebelum menggunakan media video pada materi sejarah Islam yang mendapat kategori skor tinggi sebanyak 5 siswa (25%), yang mendapat skor sedang sebanyak 12 siswa (60%), dan yang mendapat skor rendah sebanyak 3 siswa (15%). Data tersebut dapat diinterpretasikan bahwa motivasi belajar siswa sebelum menggunakan media video termasuk dalam kategori “sedang” yaitu sebanyak 12 siswa (60%) dari 20 siswa yang menjadi sampel penelitian.

2. Motivasi Belajar Siswa Kelas V B Sesudah Menggunakan Media Video pada Materi Sejarah Islam

Pertemuan kedua di kelas V B pada penelitian ini, dilaksanakan pada tanggal 21 September 2018. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan media video pada proses pembelajaran materi sejarah Islam yang dilakukan oleh guru. Guru menjelaskan materi sejarah Islam tentang kisah Nabi Sulaiman dengan menampilkan video yang berkaitan dengan materi pembelajaran tersebut. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat motivasi belajar siswa dengan menggunakan media video tergolong dalam kategori tinggi, sedang, atau rendah. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa sesudah menggunakan media video diberikan angket motivasi belajar sebanyak 28 item pernyataan. Berikut hasil skor angket motivsi siswa sesudah diberi perlakuan dengan menggunakan media video pada proses pembelajaran materi Sejarah Islam di kelas V B.
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Dari skor motivasi sesudah menggunakan media video di atas dapat diketahui nilai tertinggi yaitu 79 dan nilai terendah yaitu 51. Dari data tersebut diketahui nilai mean adalah 68,90 dan standar deviasi adalah 6,577 sesudah menggunakan media video melalui output SPSS uji T sampel berpasangan pada SPSS 21, sebagai berikut:
Tabel 4.10 Output Paired Samples Statistics
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Dari hasil perhitungan di atas, maka dapat digunakan untuk mengetahui tingkat motivasi dalam kategori tinggi, sedang, atau rendah sebagai berikut:
Tinggi = M + 1 . SD

       =  68,90 + 1 . (6,577)


       = 75,477 dibulatkan menjadi 75 ke atas (75 – 79)

Sedang = M + 1 . SD

        = 68,90 + 1 . (6,577)


        = 75,477 dibulatkan menjadi 75


        = M – 1 . SD

        = 68,90 - 1 (6,577)


        = 62,323 dibulatkan menjadi 62
Jadi tingkat motivasi kategori sedang yaitu diantara nilai (63 – 74) 

Rendah = M – 1 . SD

        = 68,90 – 1 (6,577)


        = 62,323 dibulatkan menjadi 62 ke bawah (51 – 62)

Berdasarkan kategori skor tinggi, sedang, dan rendah (TSR) yang telah dijelaskan di atas, untuk langkah selanjutnya yaitu memasukkan dalam rumus prosentase.

Tabel 4.11 Prosentase Motivasi Siswa Sesudah Menggunakan Media Video
	Interval
	Kelompok
	Frekuensi
	Presentase

	75-79
	Tinggi
	3
	15%

	63-74
	Sedang
	14
	70%

	51-62
	Rendah
	3
	15%

	Jumlah
	20
	100%
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Gambar 4.2 Histogram Prosentase Motivasi Siswa Sesudah Media Video

Dari tabel di atas dapat diketahui motivasi belajar siswa sesudah menggunakan media video pada materi sejarah Islam kelas V B dalam kategori sedang dengan prsesentase yang mendapatkan kategori tinggi sebanyak 3 siswa (15%), yang mendapatkan kategori sedang sebanyak 14 siswa (70%), dan yang mendapatkan kategori rendah sebanyak 3 siswa (15%).

Dari perhitungan di atas juga dapat diketahui bahwa ada peningkatan skor rata-rata sebelum menggunakan media video sebesar 62,40 standar deviasi 4,773, sedangkan skor rata-rata sesudah menggunakan media video sebesar 68,90 standar deviasi 6,57 dengan kategori yang mendapat skor tinggi sebanyak 5 siswa (25%) menjadi 3 siswa (15%), kategori sedang 12 siswa (60%) menjadi 14 siswa (70%), dan kategori rendah tidak ada perubahan skor, baik sebelum menggunakan media video maupun sesudah menggunakan media video.

Maka dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa sesudah menggunakan media video termasuk dalam kategori sedang, namun terjadi peningkatan jumlah skor dari sebelum dan sesudah menggunakan media video yaitu sebanyak 12 siswa (60%) menjadi 14 siswa (70%) dari 20 siswa yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Jadi, terdapat peningkatan motivasi belajar siswa sebesar 10%. Berikut tabel perbandingan deskripsi data dan distribusi frekuensi motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan media video, sebagai berikut:

Tabel 4.12 Deskripsi Data Variabel Motivasi Belajar Siswa

	No
	Kriteria Data
	Motivasi Siswa

	
	
	Sebelum
	Sesudah

	1.
	Jumlah siswa
	20
	20

	2.
	Skor rata-rata
	62,40
	68,90

	3.
	Standar deviasi
	4,773
	6,577

	4.
	Skor minimal
	53
	51

	5.
	Skor maximal
	51
	79


Tabel 4.13 Deskripsi Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar Siswa

	Kategori Kelompok
	Frekuensi
	Presentase

	
	Sebelum
	Sesudah
	Sebelum
	Sesudah

	Tinggi
	5
	3
	25%
	15%

	Sedang
	12
	14
	60%
	70%

	Rendah
	3
	3
	15%
	15%

	Jumlah
	20
	20
	100%
	100%


3. Analisis Pengaruh Media Video terhadap Motivasi Belajar Siswa Materi Sejarah Islam Kelas V SD Negeri Banjaragung 03
Dalam menganalisis pengaruh media video tehadap motivasi belajar siswa materi sejarah Islam kelas V SD Negeri Banjaragung 03 ini, peneliti menggunakan aplikasi SPSS versi 21 dalam melakukan penghitungan analisis ini. Untuk mengetahui ada pengaruh atau tidak ada pengaruh penggunaan media video terhadap motivasi belajar siswa dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji T untuk sampel berpasangnan dengan taraf signifikansi 0,05. Uji T untuk sampel berpasangan ini digunakan karena uji ini ditunjukkan untuk sekelompok sampel yang sama namun mendapatkan dua perlakuan yang berbeda pada saat penelitian, dalam hal ini yaitu perlakuan sebelum menggunakan media video dan sesudah menggunakan media video pada saat pembelajaran materi Sejarah Islam yang diberikan kepada sampel penelitian.  

Data yang diperoleh dari angket motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan media video adalah sebagai berikut:
Tabel 4.14 Skor Angket Motivasi Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah Menggunakan Media Video
	Subyek
	Sebelum media video
	Sesudah media video

	1
	60
	70

	2
	70
	72

	3
	66
	73

	4
	53
	70

	5
	61
	74

	6
	70
	63

	7
	68
	79

	8
	60
	77

	9
	63
	74

	10
	54
	60

	11
	61
	64

	12
	57
	75

	13
	67
	70

	14
	63
	70

	15
	63
	70

	16
	67
	67

	17
	67
	61

	18
	59
	51

	19
	65
	71

	20
	60
	67


Dari data tersebut akan dilakukan uji T untuk sampel berpasangan untuk mengetahui ada pengaruh atau tidak motivasi belajar siswa antara sebelum dan sesudah menggunakan media video. Berikut langkah-langkah analisisnya:

1. Klik Start > All Programs > IBM SPSS Statistik > IBM SPSS Statistik 21.

2. Maka kotak dialog SPSS akan terbuka. Kemudian Klik Cancel untuk membuat data baru.

3. Pada halaman pertama terdapat dua sheet, yaitu Data View (untuk memasukkan data) dan Variable View (untuk mendefinisikan variabel).

4. Klik Variable View, kemudian isikan data untuk mendefinisikan variabel sebelum menggunakan media video dan sesudah menggunakan media video, berikut ini dijelaskan cara pengisiannya:

Mendefinisikan variabel “sebelum menggunakan media video”

· Kolom Name diisi kata Sebelum (nama variabel tidak boleh dispasi)

· Kolom Type diisi Numeric (tipe data)

· Kolom Width diisi angka 8 (lebar kolom)

· Kolom Decimal diisi angka Nol

· Kolom Label didisi sebelum media video

· Kolom Value diisi None
· Kolom Missing diisi None
· Kolom Columns diisi 8 (mengatur lebar kolom pada data view

· Kolom Align diisi Right
· Kolom Measure diisi Scale
· Kolom Role diisi Input.
Mendefinisikan variabel “Sesudah minum obat”

· Kolom Name diisi kata Sesudah (nama variabel tidak boleh dispasi)

· Kolom Type diisi Numeric (tipe data)

· Kolom Width diisi angka 8 (lebar kolom)

· Kolom Decimal diisi angka Nol

· Kolom Label didisi sesudah media video

· Kolom Value diisi None
· Kolom Missing diisi None
· Kolom Columns diisi 8 (mengatur lebar kolom pada data view

· Kolom Align diisi Right
· Kolom Measure diisi Scale
· Kolom Role diisi Input.
5. Langkah selanjutnya, Klik Data View. Lalu isikan data sebelum menggunakan media video dikolom sebelum dan data sesudah menggunakan media video dikolom sesudah.

6. Setelah penginputan data, untuk menganalisis data yaitu Klik Analyze > Compare Means > Paired-Samples T Test.
7. Maka akan muncul kotak dialog Paired Samples T Test, lakukan langkah berikut ini:

Klik variabel sebelum media video > klik gambar tanda penunjuk, selanjutnya klik variabel sesudah media video > klik gambat tanda penunjuk, maka variabel akan masuk ke kotak Paired Variables.
8. Klik OK maka akan muncul output SPSS perhitungan uji T.

Dari hasil output SPSS dapat diketahui apakah Ha dan Ho diterima atau ditolak ialah dengan melihat nilai t dalam kolom paired samples test. Ketentuan pengambilan keputusan uji hipotesis ini ialah dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel. Jika -thitung < -ttabel atau thitung > ttabel dan signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak sehingga terdapat perbedaan motivasi belajar siswa. Dan jika –ttabel ≤ thitung ≤ ttabel dan signifikansi > 0,05 maka Ho diterima sehingga tidak terdapat perbedaan motivasi belajar siswa. Hasil uji analisis perbedaan motivasi dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Dari tabel di atas dapat diketahui besar thitung adalah -3,923 dan signifikansi 0,001. Sedangkan nilai ttabel dapat dilihat pada tabel statistik pada signifikansi 0,05 : 2 = 0,025 (uji 2 sisi) dengan df = 19 atau n-1 = 20-1 = 19, maka hasil ttabel = -2,093. (dilihat pada lampiran T tabel)
Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa nilai –thitung < -ttabel (-3,923 <     -2,093) dan nilai signifikansi < 0,05 ( 0,001 < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima atau dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media video pada materi Sejarah Islam antara sebelum dan sesudah menggunakan media video.
Tabel 4.15 Output Paired Samples Correlations
[image: image6.png]/CRITERIA=CI(.9500)

/MISSING=ANALYSTS.

T-Test

[Dataset1] F:\data view.sav

Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean N | td. Deviation Mean
Fairl sshelummedia | 62,40 20 4773 1,067
sesudah 68,90 2 6577 1471
Paired Samples Correlations
N[ Correlation | sig
Pair1_ ssbelum media & N
Soeutan 2 a77 454
Paired Samples Test
Paired Diferences
95% Canfidence Interval of the
std. Ermor Difference
Mean | Std. Deviation Mean Lower Upper t | Sig. (2tailed)
Pair 1 ssbelum media- - ~
Soeutan 6,500 7.408 1,857 8,988 303 | 3923 19 001





 Hasil dari uji T untuk sampel berpasangan pada output Paires Samples Statistics juga diketahui besar korelasi (R) antara variabel sebelum menggunakan media video dengan sesudah menggunakan media video adalah 0,177 dengan signifikansi 0,454. Untuk mengetahui berapa persen pengaruh variabel X (media video) dengan variabel Y (motivasi belajar) dapat digunakan rumus koefisien determinan (KD) sebagai berikut:
KD = R2 x 100%

       = 0,1772 x 100%

       = 0,03 x 100%

       = 3%

Dari perhitungan di atas diperoleh KD 3%, hal itu berarti terdapat pengaruh media video terhadap motivasi belajar siswa materi sejarah Islam antara sebelum dan sesudah di kelas V SD Negeri Banjaragung 03 sebesar 3%. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian
Sampel penelitian yang berjumlah 20 siswa dalam penelitian ini diberikan 2 perlakuan penelitian yaitu sebelum dan sesudah menggunakan media video. Dari hasil kedua perlakuan tersebut kemudian dibandingkan untuk mengetahui tingkat motivasi siswa dari keduanya. Apakah terdapat peningkatan motivasi siswa sesudah diberikan media video dalam pembelajaran sejarah Islam ataukah tidak. Kemudian, tahap selanjutnya dilakukan analisis pengaruh media video terhadap motivasi belajar siswa untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaan media video terhadap motivasi belajar siswa atau tidak pada materi sejarah Islam.

Pengaruh media video terhadap motivasi belajar siswa pada materi sejarah Islam ditunjukkan melalui hasil uji hipotesis sebelum dan sesudah diberikan perlakuan menggunakan media video terdapat perbedaan atau tidak. Hasil uji hipotesis menyatakan bahwa nilai -thitung lebih kecil dari nilai -ttabel  (-3,923 < -2,093) maka dapat disimpulkan bahwa Ho di tolak dan Ha diterima atau ada pengaruh media video terhadap motivasi belajar siswa pada materi sejarah Islam melalui pemberian perlakuan dengan media video.

Selain itu, hasil uji hipotesis juga dapat dilihat dari skor akhir rata-rata motivasi siswa sebelum menggunakan media video (62,40) dan sesudah menggunakan media video sebesar (68,90). Rata-rata skor akhir motivasi belajar siswa menunjukkan bahwa ada peningkatan nilai rata-rata motivasi belajar siswa sebelum menggunakan media video dan sesudah menggunakan media video. Nilai akhir rata-rata motivasi belajar siswa ditunjukkan dalam tabel Paired Sample Statistics di bawah ini: 
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Dalam belajar ada faktor-faktor yang mempengaruhinya, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern ialah faktor yang ada di dalam individu itu sendiri, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu. Motivasi siswa sendiri termasuk dalam faktor intern, untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan maka seseorang perlu untuk berbuat dan untuk dapat berbuat itulah seseorang memerlukan motivasi sebagai daya penggeraknya. Seperti halnya dalam belajar, untuk dapat melakukan aktivitas belajar seseorang juga perlu ada motivasi untuk melakukan belajar. Disinilah faktorn ekstern berpengaruh pula dalam proses pembelajaran yaitu faktor sekolah berupa alat pembelajaran yang digunakan guru dalam proses belajar mengajar. Dalam hal ini, yaitu faktor penggunaan media dalam proses pembelajaran juga dapat berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Bagaimana seorang guru menyampaikan materi kepada siswa juga akan mempengaruhi pemahaman siswa dalam menerima materi yang disampaikan. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan media video untuk melihat pengaruh media video terhadap motivasi siswa apakah ada pengaruh atau tidak melalui pemberian perlakuan pembelajaran tanpa media video dengan menggunakan media video. Dari penelitian yang telah dilakukan dengan penyebaran angket motivasi belajar siswa kepada sampel penelitian sebanyak 28 item pernyataan, melalui uji hipotesis diketahui bahwa ada pengaruh penggunaan media video terhadap motivasi belajar siswa pada materi sejarah Islam dengan melihat hasil uji hipotesis menggunakan uji T sampel berpasangan pada program SPSS versi 21. Berdasarkan hasil uji T diperoleh  thitung sebesar -3,923 dan ttabel sebesar -2,903 berarti (-thitung < -ttabel) dan signifikansi < 0,05 (0,001 < 0,05). Menurut Duwi Priyatno, bahwa jika –thitung < -ttabel atau thitung > ttabel maka Ho ditolak dan jika –ttabel ≤ thitung ≤ ttabel maka Ho diterima. Dengan mengacu pada kriteria pengambilan keputusan tersebut, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dari hasil perhitungan yang telah dijabarkan di atas, bahwa ada pengaruh media video terhadap motivasi belajar siswa pada materi sejarah Islam kelas V SD Negeri Banjaragung 03 Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal sebesar 3%.
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� Sumber data Dapodik SD Negeri Banjaragung 03 per tanggal 31 Juli 2018, diambil pada tanggal 04 Agustus 2018. 
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